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Abstrak 
Jejaring sosial telah memunculkan fenomena baru seperti selfie, juga kebiasaan memperbaharui 
gambar dalam aktivitas sehari-hari yang mengarah pada perilaku narsistik. Kecenderungan narsistik 
umumnya memiliki harga diri yang rendah. Kaitannya dengan penggunaan instagram,kecenderungan 
narsistik dapat membantu terhindar dari perasaan kecewa.Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui hubungan antara harga diri dengan kecenderungan narsistik pada pengguna instagram, 
perbedaan kecenderungan narsistik pada pengguna instagram ditinjau dari jenis kelamin, tingkat harga 
diri dengan kecenderungan narsistik, sumbangan efektif harga diri dengan kecenderungan narsistik. 
Hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan 
narsistik dan terdapat perbedaan antara kecenderungan narsistik pada pengguna instagram ditinjau dari 
jenis kelamin. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 orang, mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta berusia 18-24 tahun, memiliki akun instagram pribadi dengan 
ketentuan telah bergabung lebih dari enam bulan, aktif dalam mengakses akun instagram (memeriksa 
pemberitahuan/ notifikasi, memeriksa halaman depan atau explore, memberi like, memberi komentar, 
maupun mengunggah foto), memiliki jumlah foto lebih dari 90. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah incidental sampling. Analisis data dilakukan dengan analisis korelasi product 
moment dan independent sampel t-test menggunakan program bantu SPSS 15.0 For Windows Program. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil koefisien korelasi rx y= -0,209 dengan sig= 0,011 
(p<0,05) dan berdasarkan hasil uji t-test diperoleh nilai signifikansi 0,118 > 0,05. Hasil ini menunjukan 
bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kecenderungan narsistik. Tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara kecenderungan narsistik dengan jenis kelamin. Sumbangan efektif 
(SE) harga diri terhadap kecenderungan narsistik sebesar 4,3%, ditunjukkan oleh koefisien determinan 
(r²) sebesar 0,043. Tingkat kecenderungan narsistik pengguna instagram tergolong rendah sedangkan 
tingkat harga diri tergolong tinggi. 
 
Kata Kunci: Kecenderungan Narsistik, Harga Diri, Jenis Kelamin. 
 
Abstract 
Social networking has raised new phenomena such as the selfie, also the habit of renewing the image 
in daily activities that lead to a narcissistic behavior. Narcissistic tendency generally have low self 
esteem, because of the fall of wishful thinking. The user's connection with the instagram, narcissistic 
tendencies can help to avoid feeling disappointed. The purpose of this research is to know the 
relationship between narcissistic tendencies with self esteem on user instagram, a narcissistic tendency 
difference on instagram users in terms of gender, the level of self-esteem with a narcissistic tendencies, 
the effective contribution of self-esteem with a narcissistic tendencies. The proposed hypothesis, 
namely there are negative relationship between narcissistic tendencies with self esteem and there is a 
difference between a narcissistic tendency on instagram users in terms of gender. The subject in this 
study amounts to 120 people, the students of the Faculty of psychology of the Muhammadiyah 
University of Surakarta age 18-24 years of age, have a personal account with the instagram has joined 
more than six months, active in accessing account instagram (check the notification/notification, check 
the front page or explore, like, make comments, or upload a photo), has a population of more than 90 
photos. The technique of sampling in research this is incidental sampling. Data analysis was done with 
the analysis of the correlation of product moment and independent sampel t-test using the assistive 
program SPSS 15.0 For Windows programs. Based on the results of the calculation of the correlation 
coefficients obtained results rx y =-0.209 with sig = 0.011 (p < 0.05)and based on the results of the 
t-test test earned value significance 0.118 > 0.05. These results indicate that there is a negative 
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relationship of atnara self-esteem with narcissistic tendencies. Effective contribution (SE) self-esteem 
against a narcissistic tendency of 4.3%, demonstrated by the determinant of the coefficient (r²) of 0.043. 
The level of a narcissistic tendency of users to low level while classified as instagram self-esteem 
belongs to high. 
 
Keywords: Narcissistic Tendencies, Self-Esteem, Gender. 
 
1. PENDAHULUAN 
Munculnya media komunikasi internet dalam kehidupan manusia 
menghadirkan suatu peradaban baru khususnya dalam proses komunikasi dan 
informasi. Ellison dan Boyd dalam jurnalnya Social Neetwork sites Definition, 
History and scholarship (2006) mengatakan bahwa situs jejaring sosial 
memungkinkan orang untuk membangun profil drinya untuk umum serta membuat 
daftar orang-orang yang menjadi temannya dan melihat profil orang lain. 
Perkembangan jejaring sosial dalam kurun waktu lima tahun terakhir berjalan 
sangat pesat. Survei dari Pew Internet & American Life Project menyatakan bahwa 
54% pengguna internet mempunyai kebiasaan mengunggah hasil jepretan foto dirinya 
ke dalam instagram, twitter, facebook, dan berbagai jenis jejaring sosial lainnya 
(Agosto & Abbas, 2009). Salah satu jejaring sosial yang populer adalah instagram. 
Wong (2012) mengungkapkan bahwa melalui instagram, orang mempunyai 
keuntungan untuk berpikir tentang apa yang mereka utamakan untuk ditunjukan 
kepada orang lain. Sebagai contoh orang dapat menekankan aspek dari kepribadian 
mereka atau membagi foto yang menyampaikan gambar terbaik untuk mengatur 
kesan yang baik kepada orang lain. 
 
Berdasarkan data dari Taylor Nelson Sofres (TNS) tahun 2015 tercatat lebih 
dari 400 juta pengguna aktif di seluruh dunia (Yenny, 2015) dan Indonesia mencapai 
22 juta pengguna aktif instagram (Karimuddin, 2015). Selain itu, Yenny (2015) 
memaparkan data yang pernah dirilis oleh Taylor Nelson Sofres (TNS) pengguna 
instgram di Indonesia didominasi usia antara 18-24 tahun sedangkan dari jenis 
kelaminnya, pengguna instagram di Indonesia didominasi oleh laki-laki dengan 
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prosentase 63% dan sisanya adalah perempuan. Survei ini membuktikan bahwa 
pengguna aktif jejaring sosial tidak terbatas hanya pada satu kaum saja, namun 
penggunaannya sudah mulai merata antara laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan, dapat simpulkan bahwa 
individu memiliki akun jejaring sosial terutama instagram. Individu yang berusia 
18-24 memiliki intensitas penggunaan jejaring sosial yang sering yaitu mereka selalu 
online dengan jejaring sosial. Kemudian hal apa saja yang diunggah atau diperbarui, 
dimana individu yang berusia 18-24 tahun memilih mengunggah foto dan video 
pribadi. Hal yang sama juga dapat dilihat pada manfaat apa saja yang didapat 
menggunakan jejaring sosial, individu yang berusia 18-24 tahun menjawab sebagai 
hiburan dan sebagai album untuk menyimpan foto dan video. 
Perkembangan jejaring sosial tersebut memunculkan fenomena baru seperti 
selfie, juga kebiasaan memperbaharui gambar dalam aktivitas sehari-hari yang 
mengarah pada perilaku narsistik. Utomo (2013) menambahkan bahwa motif tertinggi 
dari pengguna jejaring sosial adalah up to date dimana hal ersebut bertujuan untuk 
menunjukan eksistensinya. Wu (2014) menambahkan narsistik menjadi alasan dibalik 
pemilihan profile picture, individu yang narsis meningkatkan level profil pricturenya 
lebih tinggi dengan memilih foto yang menarik dan yang mempresentasikan dirinya.  
Kecenderungan narsistik merupakan cinta diri dimana memperhatikan diri 
sendiri secara berlebihan, paham yang mengharapkan diri sendiri sangat superior dan 
amat penting, menganggap diri sendiri sebagai yang paling pandai, paling hebat, 
paling berkuasa, paling bagus dan paling segalanya (Chapplin, 2009). Individu 
narsistik memanfaatkan hubungan sosial untuk mencapai popularitas, selalu asyik dan 
hanya tertarik dengan hal-hal yang menyangkut kesenangan diri sendiri (Mehdizadeh, 
2010). Berdasarkan DSM-V (APA, 2012) individu dapat dikatakan narsisme jika 
memiliki 5 dari 9 karakteristik berikut ini: (a) Merasa diri paling hebat namun 
seringkali tidak sesuai dengan potensi atau kompetensi yang dimiliki; (b) Percaya 
bahwa dirinya unik dan spesial; (c) Dipenuhi dengan fantasi tentang kesuksesan, 
 4
kekuasaan, kepintaran, kecantikan; (d) Memiliki kebutuhan eksesis untuk dikagumi; 
(e) Kurang empati; (d) Mengeksploitasi hubungan interpersonal; (f) Sering kali 
memiliki rasa iri pada orang lain atau menganggap bahwa orang lain iri kepadanya 
dan; (g) Angkuh.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi kecenderungan narsistik adalah harga 
diri (Clarke, 2014). Harga diri sangat penting untuk perkembangan individu menjadi 
individu dewasa yang matang. Coopersmith (1967) mendefinisikan harga diri sebagai 
hasil evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, terutama sikap 
menerima, menolak dan indikasi kepercayaan individu terhadap kemampuan, 
keberartian, kesuksesan serta keberhargaan menurut standar dan penilaian pribadinya. 
Nevid (2009) menyatakan bahwa individu yang narsistik suka memamerkan 
tentang komentar dari orang lain yang mengakui keunikannya, keberhasilannya 
ataupun idealisme yang dijunjung tinggi oleh dirinya. Hal tersebut dilakukan ketika 
individu narsisme merasa harga dirinya mulai terancam saat menerima masukan atau 
kritikan yang mengoreksi kebiasaan atau pola pikirnya. Serta tuntutan akan perhatian 
yang terus menerus bukan berasal dari keegoisannya namun dari kebutuhannya untuk 
menyingkirkan perasaan tidak adekuat dan harga diri yang rendah. Menurut 
Minchinton (1993) terdapat 3 aspek harga diri diantaranya: (a) Perasaan terhadap diri 
sendiri; (b) Perasaan terhadap hidup dan; (c) Hubungannya dengan orang lain.  
Salah satu faktor penting dalam mengekspresikan narsistik adalah jenis 
kelamin, seperti yang diutarakan oleh (Ryan, 2008). Seorang dengan kecenderungan 
narsisistik, perempuan maupun laki-laki, masing-masing memiliki kebutuhan yang 
sama, seperti lapar akan pemujaan dan merasa hebat, dan kebutuhan tersebut 
cenderung didapatkan dengan cara yang berbeda. Mereka juga mengekspresikan 
kebutuhan narsistik mereka dengan cara yang berbeda, meski tujuannya adalah sama 
(Goodman & Leff, 2012).  
Perempuan yang narsistik cenderung lebih mengarah kepada masalah body 
image agar merasa unggul dan mendapat kekaguman dari orang lain. Mereka 
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memamerkan keindahan fisik dan seksualitas untuk mendapatkan kekaguman dari 
rekan laki-laki mereka. Sedangkan, laki-laki yang narsistik biasanya lebih berfokus 
pada inteligensi, kekuatan (power), agresi, uang dan status sosial untuk memenuhi 
rasa keunggulan dari citra diri mereka yang salah (Goodman & Leff, 2012). 
Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang hubungan antara harga diri dengan kecenderungan narsistik pada 
pengguna instagram ditinjau dari jenis kelamin oleh karena itu rumusan dalam 
penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan antara Harga Diri dengan 
Kecenderungan Narsistik pada Pengguna Instagram ditinjau dari Jenis Kelamin?”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara harga diri 
dengan kecenderungan narsistik pada pengguna instagram, perbedaan kecenderungan 
narsistik pada pengguna instagram ditinjau dari jenis kelamin, tingkat harga diri 
dengan kecenderungan narsistik, sumbangan efektif harga diri dengan kecenderungan 
narsistik pada pengguna instagram ditinjau dari jenis kelamin. 
Hipotesis penelitian ini menyatakan terdapat hubungan negatif antara harga 
diri dengan kecenderungan narsistik pada pengguna Instagram. Artinya semakin 
tinggi harga diri seseorang dalam memanfaatkan instagram maka semakin rendah 
kecenderungan narsistiknya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah harga diri 
seseorang dalam memanfaatkan instagram, maka akan semakin tinggi tingkat 
narsistiknya. Ada perbedaan kecenderungan narsistik pada pengguna instagram 
ditinjau dari jenis kelamin.  
2. METODE 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan incidental 
sampling atau secara kebetulan ditemui dengan tidak menggunakan perencanaan 
tertentu. Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan skala harga diri dan 
skala kecenderungan narsistik. Teknik analisis data menggunakan korelasi Product 
Moment Pearson. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 orang (60 orang 
perempuan dan 60 orang laki-laki) dengan karakteristik sebagai berikut: (a) 
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Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta berusia 18-24 
tahun; (b) Memiliki akun instagram pribadi dengan ketentuan telah bergabung lebih 
dari enam bulan; (c) Memiliki lebih dari 90 jumlah foto dan; (d) Aktif dalam 
mengakses akun instagram seperti: (memeriksa pemberitahuan/ notifikasi, memeriksa 
halaman depan atau explore, memberi like, memberi komentar, maupun mengunggah 
foto). 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan Formula Aiken’s, dari jumlah awal 40 
aitem diperoleh 37 aitem pada skala kecenderungan narsistik dinyatakan valid untuk 
digunakan dalam penelitian. Aitem yang valid tersebut terdiri dari 21 aitem 
favourable dan 16 aitem unfavourable, sedangkang terdapat 3 aitem yang dinyatakan 
gugur, yang terdiri dari 1 aitem favourable dan 2 aitem unfavourable. Pada skala 
harga diri dari jumlah awal 50 aitem diperoleh 35 aitem dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam penelitian. Aitem yang valid tersebut terdiri dari 19 aitem 
favourable dan 16 aitem unfavourable, sedangkan terdapat 15 aitem yang dinyatakan 
gugur, yang terdiri dari 6 aitem favourable dan 9 aitem unfavourable. 
Berdasarkan hasil reliabilitas Alpha Cronbach skala kecenderungan narsistik 
dari jumlah awal 37 diperoleh 32 jumlah aitem yang layak digunakan terdiri dari 17 
aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. Terdapat 5 aitem yang gugur yaitu pada 
nomor 18, 22, 33, 37 aitem favorable dan nomor 20 aitem unfavorable. Berdasarkan 
hasil reliabilitas Alpha Cronbach skala harga diri dari jumlah awal 35 diperoleh 33 
jumlah aitem yang layak digunakan yang terdiri dari 18 aitem favorable dan 15 aitem 
unfavorable. Terdapat 2 aitem yang gugur yaitu pada nomor 13 aitem favorable dan 
nomor 28 aitem unfavorable. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis product moment dari Carl 
Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy)= -0,209 dengan sig= 0,011 (p < 0.05) 
yang artinya terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan 
kecenderungan narsistik. Semakin tinggi harga diri seseorang dalam memanfaatkan 
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instagram maka semakin rendah kecenderungan narsistiknya, sebaliknya semakin 
rendah harga diri seseorang dalam memanfaatkan instagram maka semakin tinggi 
kecenderungan narsistiknya. Hal ini dapat diartikan bahwa harga diri mempengaruhi 
kecenderungan narsistik pada pengguna instagram. Tingkat harga diri mahasiswa 
dalam penelitian ini termasuk dalam kategori tinggi sedangkan tingkat kecenderungan 
narsistik mahasiswa pengguna instagram dalam penelitian ini termasuk kategori 
rendah. 
Mahasiswa pengguna instagram yang memiliki harga diri yang tinggi, akan 
memiliki kecenderungan narsistik yang rendah. Hal ini disebabkan karena mahasiswa 
pengguna instagram yang memiliki harga diri yang tinggi, mampu untuk menerima 
dan menghargai kelebihan maupun kekurangan yang dimiliki tanpa orang lain harus 
mengetahuinya serta tidak menginginkan perhatian dan pujian atas kemampuan yang 
dimilikinya. Sedangkan individu yang kecenderungan narsistiknya sangat tinggi 
menginginkan perhatian serta pujian atas apa yang telah dilakukannya, yaitu seperti 
seringnya memposting sesuatu yang berkaitan dengan diri, dan mereka akan 
menginginkan “like” untuk hal yang mereka posting (Horton, 2014).  
Individu yang memiliki harga diri tergolong baik tercermin dari 
keterbukaannya terhadap kritik dan hanya mengalami kekecewaan yang sebentar jika 
dikritik. Selain itu meskipun tidak mendapatkan perlakuan istimewa, individu yang 
memiliki harga diri yang baik tidak akan merasakan kekecewaan yang berarti, 
layaknya individu dengan kecenderungan narsistik. Individu yang memiliki harga diri 
yang baik tidak merasa perlu untuk memamerkan semua kelebihannya, karena 
mengerti kualitas dirinya dan tidak bergantung pada orang lain agar merasa nyaman. 
Sebaliknya, individu dengan kecenderungan narsistik justru membutuhkan pengakuan 
dan pujian dari orang demi menaikan harga dirinya, selain itu perasaan luar biasa 
mengenai pentingnya dirinya sepenuhnya terserah kedalam dirinya serta fantasi 
tentang keberhasilan tanpa batas merupakan topeng bagi harga diri yang rapuh 
(Davidson, 2006). 
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Begitu halnya dengan yang dikemukakan dari hasil penelitian Campbell (2000) 
menunjukan bahwa narsistik merupakan alat untuk menutupi kelemahan dan 
kekurangannya, yaitu berupa harga diri yang rendah. Barry (2003) juga menyatakan 
bahwa narsisme merupakan topeng pertahanan yang berfungsi untuk 
menyembunyikan perasaan, dan ketidakamanan tentang diri sendiri sebagai indikator 
harga diri yang rendah. Selanjutnya Clarke (2014) menambahkan bahwa narsisme 
ditandai dengan sense of self yang berlebihan yang hal tersebut digunakan sebagai 
kompensasi untuk harga diri yang rendah. 
Selanjutnya dijelaskan bahwa individu yang memiliki harga diri yang baik 
berarti individu tersebut memiliki kesadaran untuk menerima dirinya sebagaimana 
adanya dan memahami dirinya seperti apa adanya. Sedangkan individu yang memiliki 
harga diri rendah, tidak bisa menerima dirinya apa adanya dan ingin menutupi 
kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya, sehingga tampak lebih baik dengan 
cara sering meminta pujian, perhatian atau komentar dari orang lain yang terkait 
dengan penampilannya, prestasinya dan perbuatan-perbuatan yang telah dilakukannya. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa rendahnya harga diri seseorang dapat menyebabkan 
individu cenderung meminta pengaguman dan pemujaan diri dari orang lain atas 
penampilan dan kelebihan yang dimilikinya, dengan kata lain bahwa individu tersebut 
memiliki kecenderungan narsistik yang tergolong tinggi. 
Sumbangan efektif (SE) variabel harga diri terhadap kecenderungan narsisme 
mahasiswa dalam menggunakan instagram sebesar 4,3% ditunjukan oleh koofesien 
determinasi (r²) = 0,043. Masih terdapat 95,7% faktor lain yang memepengaruhi 
kecenderungan narsistik. Hasil analisa tersebut diperkuat dengan oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Handayani (2014) tentang hubungan antara kontrol diri dengan 
narsisme pada remaja pengguna facebook dimana sumbangan efektif koofesien 
determinasi (r²) = 0,498 yang menunjukan kontrol diri mempengaruhi variabel 
narsisme sebesar 49,8% dan terdapat 50,2% dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya 
adalah depresi, kecemasan dan stress (Clarke, 2014). Hasil penelitian ini menunjukan 
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bahwa harga diri dengan segala aspek yang terkandung didalamnya cukup 
memeberikan kontribusi terhadap kecenderungan narsistik pada mahasiswa pengguna 
instagram, meskipun harga diri tidak hanya dipengaruhi oleh variabel tersebut. 
Hasil analisis variabel harga diri diketahui bahwa memiliki rerata empirik (RE) 
sebesar 91,58 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 82,5 yang berarti variabel harga diri 
termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan kategorisasi skala harga diri diketahui 
bahwa 7,5% (9 orang) memiliki harga diri yang tergolong rendah; 41,66% (50 orang) 
memiliki harga diri yang tergolong sedang; 45,84% (55 orang) memiiki harga diri 
yang tergolong tinggi; dan 5% (6 orang) memiiki harga diri yang tergolong sangat 
tinggi. Ini menunjukan bahwa prosentase dari jumlah terbanyak berada pada posisi 
tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pengguna instagram sudah memenuhi 
aspek-aspek harga diri, seperti yang dikemukakan Minchiton (dalam Hardini, 2010) 
yaitu perasaan mengenai diri sendiri, perasaan terhadap hidup, hubungan dengan 
orang lain. Perasaan terhadap diri sendiri dimana individu mampu untuk menerima 
dirinya apa adanya, memaafkan diri, dan menghargai nilai pribadi, serta mampu 
mengendalikan diri secara positif. Perasaan terhadap hidup yaitu mewujudkan 
idealisasi harapan orang lain tentang dirinya. Hubungan dengan orang lain yaitu 
kemampuan individu untuk membina hubungan serta saling menghargai dengan 
individu lainnya. 
Variabel kecenderungan narsistik mempunyai rerata empirik (RE) sebesar 
64,43 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 80,0 yang berarti variabel kecenderungan 
narsistik termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan kategori skala kecenderungan 
narsistik diketahui bahwa terdapat 10,8% (13 orang) memiliki kecenderungan 
narsistik yang tergolong sangat rendah, 62,5% (75 orang) memiliki kecenderungan 
narsistik yang tergolong rendah, dan 26,6% (32 orang) memiiki kecenderungan 
narsistik yang tergolong sedang. Ini menunjukan bahwa prosentase dari jumlah 
terbanyak berada pada posisi rendah. Hal tersebut dapat diartikan bahwa mahasiswa 
pengguna instagram beelum begitu cukup memenuhi aspek-aspek kecenderungan 
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narsistik, seperti yang dikemukakan dalam DSM-V yaitu merasa dirinya paling hebat, 
percaya bahwa dirinya spesial dan unik, dipenuhi dengan fantasi tentang kesuksesan, 
kekuasaan, kepintaran, kecantikan atau cinta sejati, ingin dikagumi, merasa layak 
diperlakukan secara istimewa, kurang empati, memanfaatkan hubungan dengan orang 
lain dan angkuh. Hal ini berarti bahwa subjek cenderung tidak suka memamerkan 
kelebihannya, misalnya memposting foto-foto yang unik dan menarik. Selanjutnya 
mereka juga tidak sering meminta pujian atau like atas apa yang telah diposting. 
Selain itu mereka juga tidak akan bersikap acuh tak acuh ketika teman instagramnya 
tidak memberikan komentar ataupun “like” terhadap postingannya. Kemudian 
pengguna instagram yang kecenderungan narsistiknya rendah tidak menganggap 
bahwa dirinya paling sempurna dan berarti dibandingkan orang lain, serta dia mampu 
menghargai orang lain dan tidak hanya berteman dengan oarang yang terenal ataupun 
yang menguntungkan baginya. 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji t-test, dapat dilihat bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan pada kecenderungan narsitik perempuan dan 
laki-laki. Presentase mean yang diperoleh dari kelompok perempuan sebesar 66,05 
sedangkan dari kelompok laki-laki diperoleh mean sebesar 62,80. Hal ini sejalan 
dengan dengan penelitian yang dilakukan Mehdizadeh (2010) yang mengatakan 
perempuan mempunyai tingkat kecenderungan narsistik lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki. Perempuan yang narsistik cenderung lebih mengarah kepada masalah body 
image agar merasa unggul dan mendapat kekaguman dari orang lain. Mereka 
memamerkan keindahan fisik dan seksualitas untuk mendapatkan kekaguman dari 
rekan laki-laki mereka. Sedangkan, laki-laki yang narsistik biasanya lebih berfokus 
pada inteligensi, kekuatan (power), agresi, uang dan status sosial untuk memenuhi 
rasa keunggulan dari citra diri mereka yang salah (Goodman & Leff, 2012). 
Penyebab tidak adanya perbedaan kecenderungan narsistik antara laki-laki dan 
perempuan pengguna jejaring sosial instagram dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 
seperti teknologi internet, gaya hidup. Faktor-faktor penyebab tersebut juga menjadi 
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hal yang dapat memengaruhi pola pikir maupun perilaku seseorang, baik di dunia 
online (maya) maupun dunia offline (nyata). Teknologi internet, salah satunya jejaring 
sosial instagram, merupakan salah satu cara yang memudahkan seseorang untuk 
berinteraksi satu sama lain. Kemudahan mengakses instagram ini juga didukung oleh 
tersedianya akses internet yang mudah didapatkan dan ketersediaan perangkat 
elektronik dengan harga terjangkau, sehingga masyarakat dapat dengan mudah 
memilikinya, termasuk mahasiswa.  
Penyebab selanjutnya adalah life style atau gaya hidup yang dimiliki laki-laki 
ataupun perempuan masa kini. Penampilan fisik bukan hanya menjadi prioritas bagi 
perempuan saja, tetapi juga terhadap kaum laki-laki. Menurut Apsari (2012), kaum 
pria kini tidak lagi sungkan menggunakan produk-produk yang sebelumnya 
merupakan domain bagi kaum wanita, terutama produk kosmetik.  Persamaan life 
style atau gaya hidup antara laki-laki dan perempuan inilah yang menyebabkan 
laki-laki ingin menunjukkan perubahan penampilan fisiknya untuk mendapatkan 
pengakuan dan pengaguman dari orang lain, sama halnya dengan apa yang sering 
dilakukan perempuan pada umumnya. Salah satu cara menunjukkan gaya hidup 
tersebut adalah dengan secara aktif mengunggah gaya hidup modern mereka melalui 
foto di jejaring sosial instagram untuk diperlihatkan kepada orang lain. 
Sedangkan beberapa penelitian yang mulai meneliti hal yang hampir sama, 
menegaskan bahwa jika ingin mengetahui apakah seseorang memang memiliki 
kecenderungan narsistik atau tidak, dibutuhkan interaksi tatap muka dibanding hanya 
sekedar kesan terhadap satu atau beberapa foto ataupun melalui profil jejaring 
sosialnya saja (Campbell & Miller, 2011). Faktor tersebut juga menjadi salah satu hal 
yang menyebabkan tidak terlihatnya perbedaan kecenderungan narsistik antara 
laki-laki dan perempuan pengguna jejaring sosial instagram. Hal ini disebabkan 
kecenderungan narsistik sebaiknya bukan hanya dilihat berdasarkan foto atau profil 
jejaring sosial seseorang, namun juga perlu dilakukannya penelitian mendalam 
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mengenai perilaku yang ditunjukkan orang dengan narsistik di luar dunia online, yaitu 
di dunia nyata. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa harga diri memiliki pengaruh terhadap 
kecenderungan narsistik pada mahasiswa pengguna instagram, meskipun 
kecenderungan narsistik tidak hanya dipengaruhi oleh variabel tersebut. Ada beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:  
1. Alat ukur atau alat pengumpulan data yang digunakan hanya menggunakan skala 
sehingga belum mampu menggukapkan aspek-aspek karakteristik kepribadian 
secara mendalam. Oleh karena itu,untuk peneliti selanjutnya perlu melengkapi 
teknik pengumpulan data lain. Misalnya: NPI (Narcissistik Personality 
Inventory).  
2. Selama pengambilan data tidak dilakukan dalam suatu ruangan khusus, namun 
dalam situasi yang berbeda-beda sehingga keadaan psikologis yang dialami 
subjek berbeda-beda seperti ada subjek yang sedang santai namun ada pula yang 
sedang mengerjakan hal lain kemudian mengerjakan skala yang diberikan 
peneliti. 
3. Terdapat beberapa aitem yang dapat menyebabkan bias gender (jenis kelamin). 
Oleh karena itu, untuk peneliti selanjutnya perlu memperhatikan aitem-aitem 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif yang 
signifikan antara harga diri dengan kecenderungan narsistik, semakin tinggi harga 
diri dalam memenfaatkan instagram maka semakin rendah tingkat kecenderungan 
narsistiknya, sebaliknya semakin rendah harga diri dalam memanfaatkan 
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instagram, maka semakin tinggi tingkat kecenderungan narsistiknya. Tidak 
terdapat perbedaan antara kecenderungan narsistik dengan jenis kelamin. Subjek 
penelitian memiliki harga diri yang tergolong tinggi. Subjek penelitian memiliki 
kecenderungan narsistik tergolong rendah. Sumbangan efektif atau peranan harga 
diri terhadap kecenderungan narsistik pada mahasiswa dalam menggunakan 
instagram sebesar 4,3% masih terdapat 95,7% faktor lain yang mempengaruhi 
kecenderungan narsistik pengguna instagram, seperti: kecemasan, depresi, stress. 
Saran 
Disarankan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi dan memberikan kantribusi 
teoritis khususnya mengenai hubungan antara harga diri dengan kecenderungan 
narsistik pada pengguna instagram ditinjau dari jenis kelamin. Bagi peneliti 
selanjutnya untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut khususnya yang 
berkaitan dengan harga diri pengguna instagram dan kecenderungan narsistik 
pengguna instagram ditinjau dari jenis kelamin, disarankan menyempurnakan 
hasil penelitian ini dengan cara melibatkan variabel-variabel yang belum 
diungkap antara lain: kecemasan, depresi, stress. 
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